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HUBUNGAN PENGETAHUAN WANITA USIA SUBUR
TENTANG KANKER PAYUDARA TERHADAP
PERILAKU PEMERIKSAAN SADARI
DI UPTD PUSKESMAS PEMETUNG
BASUKI TAHUN 2026

Misdinawati
Jurusan Kebidanan Poltekkes Kemenkes Palembang
Palembang, Sumatera Selatan

ABSTRAK

Latar Belakang : Kanker payudara merupakan salah satu penyebab utama kematian
pada perempuan di dunia. Upaya deteksi dini sangat penting dilakukan untuk
menurunkan angka kesakitan dan kematian akibat kanker payudara. Salah satu
metode deteksi dini yang mudah, murah, dan dapat dilakukan sendiri adalah
Pemeriksaan Payudara Sendiri (SADARI). Tingkat pengetahuan yang baik tentang
kanker payudara diharapkan dapat mendorong wanita usia subur untuk melakukan
pemeriksaan SADARI secara rutin. Tujuan Penelitian : Untuk mengetahui
hubungan tingkat pengetahuan WUS tentang kanker payudara terhadap perilaku
pemeriksaan SADARI di UPTD Puskesmas Pemetung Basuki Tahun 2026. Metode
Penelitian : Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan
desain penelitian secara cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
wanita usia subur yang berada di UPTD Puskesmas Pemetung Basuki. Teknik
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan jumlah sampel
sebanyak 78 responden. Teknik pengumpulan data menggunakan lembar kuesioner
yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis data dilakukan secara univariat
dan bivariat menggunakan uji Chi-Square. Hasil Penelitian : Dalam penelitian ini
ditemukan bahwa semakin baik tingkat pengetahuan wanita usia subur tentang kanker
payudara maka semakin baik pula perilaku dalam melakukan pemeriksaan SADARI.
Oleh karena itu, diperlukan upaya peningkatan pendidikan kesehatan melalui
penyuluhan, konseling, dan media informasi guna meningkatkan kesadaran wanita
usia subur dalam melakukan deteksi dini kanker payudara melalui SADARI.
Kesimpulan : Dari hasil penelitian terdapat hubungan yang bermakna antara tingkat
pengetahuan wanita usia subur tentang kanker payudara terhadap perilaku dalam
pemeriksaan SADARI.

Kata Kunci : Pengetahuan, Perilaku, Wanita Usia Subur, Kanker payudara,
SADARI
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THE RELATIONSHIP BETWEEN WOMEN'S
KNOWLEDGE OF BREAST CANCER AND CONSCIOUS
SCREENING BEHAVIOR
AT UPTD PEMETUNG HEALTH CENTER
THE YEAR 2026

Misdinawati
Department of Midwifery of the Ministry of Health of Palembang
Palembang, South Sumatra

ABSTRACT

Background: Breast cancer is one of the leading causes of death in women in the
world. Early detection efforts are very important to reduce the number of illnesses
and deaths due to breast cancer. One of the easy, cheap, and self-prone early
detection methods is Breast Self-Examination (SADARI). A good level of knowledge
about breast cancer is expected to encourage women of childbearing age to have
regular SADARI checkups. Research Objective : To determine the relationship
between the level of WUS knowledge about breast cancer and the behavior of
SADARI examination at UPTD Pemetung Basuki Health Center in 2026. Research
Method : This study uses a quantitative method using a cross sectional research
design. The population in this study is all women of childbearing age who are in the
UPTD Pemetung Basuki Health Center. The sampling technique used purposive
sampling with a sample of 78 respondents. The data collection technique uses
questionnaire sheets that have been tested for validity and reliability. Data analysis
was carried out univariate and bivariate using the Chi-Square test. Research Results
. In this study, it was found that the better the level of knowledge of women of
childbearing age about breast cancer, the better their behavior in conducting
SADARI examinations. Therefore, efforts are needed to improve health education
through counseling, counseling, and information media to increase the awareness of
women of childbearing age in conducting early detection of breast cancer through
SADARI. Conclusion : From the results of the study, there was a meaningful
relationship between the level of knowledge of women of childbearing age about
breast cancer and the behavior in the SADARI examination.

Keywords : Knowledge, Behavior, Women of Childbearing Age, Breast Cancer,
AWARE
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penyakit kanker dianggap sebagai penyakit yang mematikan bagi
masyarakat Indonesia karena penyakit ini memiliki perkembangan yang sangat
cepat, tanpa terkendali dari sel maupun jaringan. Salah satu jenis kanker yang
ditakuti oleh perempuan yaitu kanker payudara. Kanker payudara disebut juga
dengan carcinoma mammae atau sebuah tumor (benjolan abnormal) ganas
yang tumbuh dalam jaringan payudara. Tumor ini dapat tumbuh dalam kelenjar
susu, saluran kelenjar dan jaringan penunjang payudara (jaringan lemak,
maupun jaringan ikat payudara). Tumor ini dapat pula menyebar ke bagian lain
di seluruh tubuh (Syamsuddin et al., 2025).

Kanker payudara terjadi di setiap negara di dunia pada wanita pada usia
berapa pun setelah masa pubertas, tetapi angka kejadiannya meningkat di
kemudian hari. Perkiraan global menunjukkan kesenjangan yang mencolok
dalam beban kanker payudara menurut perkembangan manusia. Misalnya, di
negara-negara dengan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) yang sangat tinggi,
1 dari 12 perempuan akan didiagnosis mengidap kanker payudara seumur
hidup mereka dan 1 dari 71 perempuan meninggal karenanya. Sebaliknya, di
negaranegara dengan IPM rendah, meskipun hanya 1 dari 27 wanita yang
terdiagnosis kanker payudara seumur hidupnya, 1 dari 48 wanita akan

meninggal karenanya (WHO, 2022).



Kanker payudara merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat
global yang signifikan. Berdasarkan data Global Cancer Observatory
(Globocan) 2024, kanker payudara menempati peringkat pertama dengan
jumlah kasus tertinggi di Indonesia, yaitu mencapai lebih dari 80.000 kasus
baru per tahun. Selain itu, angka kematian akibat kanker payudara juga masih
tinggi, yang sebagian besar disebabkan oleh keterlambatan diagnosis dan
penanganan. Penelitian menunjukkan bahwa prognosis kanker payudara sangat
dipengaruhi oleh stadium saat diagnosis ditegakkan. Deteksi dini secara
signifikan meningkatkan harapan hidup pasien dan memungkinkan
penatalaksanaan yang lebih efektif dengan biaya yang lebih rendah. Namun,
dalam praktik klinis, masih ditemukan kendala dalam hal edukasi, skrining, dan
tindak lanjut yang komprehensif terhadap pasien berisiko maupun pasien yang
telah terdiagnosis. Kanker payudara di Indonesia, menyumbang 16,6% (sekitar
65.000 sampai 68.000 kasus baru per tahun) dari total kasus kanker. Data
terbaru menunjukkan angka kematian tinggi, melebihi 22.000 jiwa per tahun,
dengan 70% kasus baru ditemukan sudah dalam stadium lanjut (Kemenkes RI,
2025).

Data dinas kesehatan Provinsi Sumatera Selatan tahun 2024 sebanyak
298.300 perempuan (21,3%) usia 30-50 tahun telah menjalani deteksi dini
kanker payudara. Kabupaten/kota dengan cakupan deteksi dini tertinggi adalah
Kabupaten Lahat sebanyak 80%, diikuti oleh Kabupaten Musi Banyuasin
sebanyak 48,9% dan Kabupaten Banyuasin 37,3%. Sedangkan Kabupaten/

Kota terendah adalah Ogan Komering Ilir 0,9%. Berdasarkan hasil



pemeriksaan tersebut, pada tahun 2024 terdapat 268 kasus terdeteksi
tumor/benjolan, 43 curiga kanker payudara dan terdeteksi kanker payudara
sebanyak 314 kasus (Dinkes Sumsel, 2024).

Penelitian mengenai hubungan pengetahuan tentang kanker payudara
terhadap perilaku pencegahan kanker payudara pada Wanita usia subur
menunjukkan nilai signifikansi (asymp. Sig) 0,023 < 0,05 sehingga hal ini
bermakna terdapat hubungan yang signifikan tentang pengetahuan kanker
payudara terhadap perilaku pencegahan kanker payudara pada wanita usia
subur di PMB Afiin Nanik Yumaeroh Bekasi (Nanik Yumaeroh et al., 2023).
Berdasarkan hasil penelitian (Benu et al., 2023) mengenai Deterrminan
Perilaku Pemeriksaan Payudara Sendiri pada Wanita Usia Subur dapat ditarik
kesimpulan terdapat hubungan antara pengetahuan dengan perilaku SADARI
pada wanita usia subur di kelurahan Bakunase II.

Program pemerintah Indonesia mengenai SADARI (Periksa Payudara
Sendiri) fokus pada deteksi dini kanker payudara, diintegrasikan dalam
Gerakan Pencegahan dan Deteksi Dini Kanker pada Perempuan. Melalui
Kementerian Kesehatan, pemerintah mengedukasi masyarakat, terutama
Wanita Usia Subur (WUS), untuk melakukan SADARI rutin dan SADANIS
(Pemeriksaan Payudara Klinis) di puskesmas. Pemerintah mendorong
masyarakat menjalankan pola hidup CERDIK (Cek kesehatan berkala,
Enyahkan asap rokok, Rajin aktivitas fisik, Diet seimbang, Istirahat cukup,

Kelola stres) dan memasyarakatkan SADARI (Nomiko et al., 2023).


https://www.google.com/search?q=SADARI&sca_esv=91d11a48fd12de67&sxsrf=ANbL-n7kvzdAV3d4cyiepsaC1eWM9gaQew%3A1771677932714&ei=7KiZaf6tK6ugseMPr8W62AU&biw=1280&bih=585&ved=2ahUKEwjYq9yj0uqSAxVMxzgGHREdHFoQgK4QegQIARAB&uact=5&oq=program+pemerintah+tentang+SADARI&gs_lp=Egxnd3Mtd2l6LXNlcnAiIXByb2dyYW0gcGVtZXJpbnRhaCB0ZW50YW5nIFNBREFSSTIFECEYoAEyBRAhGJ8FMgUQIRifBTIFECEYnwUyBRAhGJ8FMgUQIRifBTIFECEYnwUyBRAhGJ8FMgUQIRifBTIFECEYnwVI2hNQzAtYzAtwA3gBkAEAmAG4AaABuAGqAQMwLjG4AQPIAQD4AQL4AQGYAgSgAuwBwgIKEAAYsAMY1gQYR5gDAIgGAZAGCJIHBTMuMC4xoAfXCrIHAzItMbgHyQHCBwUyLTIuMsgHIIAIAA&sclient=gws-wiz-serp&mstk=AUtExfCCFtSE73vSCdiG9aP6yLwo-doFZLOftoeCBdRoIGZl4ZQERqnuHBklcbjBtgtPl9VF-QjqErxvg80hiaJ15L14fRuzGSGvU2YV10WhKJj4rDYdLy0VDN1ClZPrLWZxi_7YB1ZFFTHrkenqmTxIWFOcBJUUXfKtcesnRKJ6GDN0qBY&csui=3

Tidak melakukan SADARI (Periksa Payudara Sendiri) meningkatkan
risiko kanker payudara terdeteksi pada stadium lanjut, yang menurunkan
peluang kesembuhan dan meningkatkan risiko kematian. Tanpa deteksi dini,
gejala seperti benjolan, perubahan bentuk/ukuran, atau nyeri sering terlambat
disadari, sehingga pengobatan menjadi lebih berat, mahal, dan prognosisnya
lebih buruk (Fatrin & Apriani, 2020).

SADARI adalah usaha atau cara pemeriksaan payudara secara teratur
dan sistematik oleh wanita itu sendiri yang merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari program screening atau deteksi dini . Deteksi dini kanker
payudara adalah program pemeriksaan untuk mengenali kanker payudara
sewaktu masih berukuran kecil, dan sebelum kanker tersebut mempunyai
kesempatan untuk menyebar. Kanker payudara dapat ditemukan secara dini
dengan pemeriksaan payudara sendiri, pemeriksaan klinik dan pemeriksaan
mamografi. Deteksi dini dapat menekan angka kematian sebesar 25-30% (Sari
& Sulastri, 2022).

Berdasarkan data yang diperoleh pada Tahun 2025 di UPTD Puskesmas
Pemetung Basuki terdapat 35 kasus kanker payudara (carcinoma mammae)
yang terdeteksi, Meskipun upaya edukasi terkait pemeriksaan SADARI sudah
dilakukan oleh tenaga kesehatan, kenyataannya sebagian besar wanita belum
memiliki kesadaran yang baik untuk melakukan SADARI secara rutin. Maka
peneliti tertarik untuk meneliti apakah ada hubungan pengetahuan wanita usia
subur tentang kanker payudara terhadap perilaku pemeriksaan SADARI di

UPTD Puskesmas Pemetung Basuki Tahun 2026,


https://www.google.com/search?q=SADARI&sca_esv=91d11a48fd12de67&biw=1280&bih=585&sxsrf=ANbL-n4Zr_RFrvfPP1MT9EorZajvNQ43iw%3A1771678916125&ei=xKyZaZKzB4Sa4-EP6drtuAc&ved=2ahUKEwj006nN0-qSAxU0RWwGHUyaNscQgK4QegQIARAB&uact=5&oq=dampak+tidak+melakukan+SADARI&gs_lp=Egxnd3Mtd2l6LXNlcnAiHWRhbXBhayB0aWRhayBtZWxha3VrYW4gU0FEQVJJMgYQABgWGB4yBRAAGO8FMggQABiABBiiBDIFEAAY7wUyBRAAGO8FMggQABiABBiiBEi9mAFQ3wpY9JMBcAZ4AZABBJgB-wegAdU7qgEQMC4yMC4zLjIuMS4yLjEuMbgBA8gBAPgBAZgCIKACryvCAgoQABiwAxjWBBhHwgIEECMYJ8ICChAjGIAEGCcYigXCAhEQLhiABBixAxjRAxiDARjHAcICDhAAGIAEGLEDGIMBGIoFwgILEAAYgAQYsQMYgwHCAggQABiABBixA8ICBRAAGIAEwgIKEC4YgAQYQxiKBcICChAAGIAEGEMYigXCAg0QLhiABBixAxhDGIoFwgIIEAAYFhgKGB7CAggQABiiBBiJBcICBhAAGA0YHpgDAIgGAZAGCJIHDDYuMjAuMy4yLjYtMaAH0dcBsgcMMC4yMC4zLjIuNi0xuAfxKsIHBzItMTcuMTXIB44CgAgA&sclient=gws-wiz-serp&mstk=AUtExfDoaxJQ4OPLG2z0E4Qin3gxV0UZr_iMMEudhvOJ2NQWcqwAKiiU_felxQFr_GjX4387UdeOb5u7Eb3pYNMSbDomOcwPMBN8k8KGcfgx3An21KsikqmIXfJU78562_r3t7NRlmPoLR9tjhIz_bAKpgAPtTV_cSB2Pqq2jE143z-naoJIALma1a-jDSB8LlER6265mXit1BzaIBr_knhw5VQ2p4ULNZJAlUIUidLF8Ax4AUoJWdUF83mfA9QBLOUMrucQ7_xmJwOZN3dkfgDlOT1S&csui=3

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah : Apakah ada hubungan pengetahuan wanita usia

subur tentang kanker payudara terhadap perilaku pemeriksaan SADARI di

UPTD Puskesmas Pemetung Basuki Tahun 2026?

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk diketahuinya hubungan pengetahuan wanita usia subur tentang
pemeriksaan SADARI di UPTD Puskesmas Pemetung Basuki Tahun
2026.
2. Tujuan Khusus
1) Diketahuinya tingkat pengetahuan WUS tentang kanker payudara di
UPTD Puskesmas Pemetung Basuki Tahun 2026.
2) Diketahuinya tingkat pengetahuan WUS tentang pemeriksaan
SADARI di UPTD Puskesmas Pemetung Basuki Tahun 2026
3) Diketahuinya hubungan pengetahuan WUS tentang kanker serviks
terhadap perilaku pemeriksaan SADARI di UPTD Puskesmas

Pemetung Basuki Tahun 2026.



D. Manfaat Penelitian

1.

2.

Manfaat Teoritis
Dapat menambah ilmu pengetahuan, wawasan, dan informasi di
bidang kebidanan dan kesehatan masyarakat, khususnya mengenai
hubungan tingkat pengetahuan ibu pemeriksaan SADARI sebagai upaya
deteksi dini kanker payudara. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi
dasar pengembangan teori perilaku kesehatan, terutama yang berkaitan

kepatuhan masyarakat terhadap program pencegahan kanker payudara.

Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti
Dapat menambah wawasan, pengalaman, dan keterampilan
peneliti serta meningkatkan pemahaman mengenai kanker payudara

dengan deteksi dini melalui metode SADARI.
b. Bagi Puskesmas Pemetung Basuki

Dapat memberikan informasi dan masukan bagi pihak puskesmas
khususnya bidan, dalam merencanakan, melaksanakan, dan
meningkatkan mutu pelayanan sebagai strategi untuk meningkatkan
perilaku ibu dalam melakukan pemeriksaan metode SADARI sebagai
deteksi dini kanker payudara.

c. Bagi Institusi

Dapat menjadi bahan referensi dan kepustakaan bagi institusi

pendidikan, khususnya Poltekkes Kemenkes Palembang Jurusan

Kebidanan, serta sebagai bahan pembelajaran dan pengembangan



penelitian selanjutnya terkait hubungan tingkat pengetahuan ibu
tentang kanker payudara dengan perilaku dalam melakukan
pemeriksaan SADARI.
Bagi Responden

Dapat meningkatkan pemahaman, kesadaran, dan motivasi ibu
tentang pentingnya pemeriksaan SADARI sehingga mendorong
kepatuhan dalam melakukan pemeriksaan secara rutin sebagai upaya

pencegahan dan deteksi dini kanker payudara.
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